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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan pecahan terhadap hasil belajar
Matematika Materi Pecahan Sederhana di SDN Sangkuriang Kab.Subang. Permasalahannya yaitu siswa
tidak mampu menjumlahkan pecahan. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode quasi-
experiment berupa nonequivalent control group design. Dalam desain ini populasi dibagi kedalam dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media papan pecahan dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas 3 SDN Sangkuriang
sebanyak 32 orang. Adapun intrumen yang digunakan yaitu observasi, dan tes. Hasil penelitian bahwa
media papan pecahan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika materi pecahan dengan nilai
rata-rata pretest kelas kontrol adalah 54,86 dan setelah diberikan perlakuan kemudian dilakukan posttest
nilai rata-rata adalah 68,40. Sedangkan pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest yaitu 58,68 kemudian
setelah diberikan perlakuan dan diberikan postest nilai rata-rata yaitu 79,17. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji independent sample t-test. Pada program SPSS 24, hasil hipotesis yang didapat dengan
nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga penggunaan media papan pecahan
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi pecahan sederhana dikelas 3 SDN Sangkuriang.

Kata kunci: Hasil Belajar; Media Papan Pecahan; Pembelajaran Matematika

Abstract

This study aims to determine the effect of fraction board media on the learning outcomes of Mathematics
on Simple Fraction Material at SDN Sangkuriang, Subang Regency. The problem is that students are
unable to add fractions. This study uses quantitative with a quasi-experimental method in the form of a
nonequivalent control group design. In this design, the population is divided into two groups, namely the
experimental group that uses fraction board media and the control group that uses conventional methods.
The population used is 32 students of grade 3 of SDN Sangkuriang. The instruments used are observation
and tests. The results of the study that the fraction board media has an influence on the learning outcomes
of mathematics on fraction material with an average pretest value of the control class being 54.86 and after
being given treatment and then a posttest the average value is 68.40. While in the experimental class, the
average pretest value is 58.68 then after being given treatment and given a posttest the average value is
79.17. Hypothesis testing is carried out using an independent sample t-test. In the SPSS 24 program, the
hypothesis results obtained with a sig value of 0.000 < 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. So the
use of fraction board media has an effect on the learning outcomes of mathematics on simple fractions in
grade 3 of SDN Sangkuriang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak peradaban bangsa
yang bermartabat (UU No. 20 Tahun
2003). Di tingkat dasar, matematika
memegang peranan krusial dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan sistematis peserta didik
(Ibrahim, 2013). Namun, karakteristik
matematika yang bersifat abstrak sering
kali menjadi hambatan, terutama pada
materi pecahan yang dianggap sebagai
salah satu topik tersulit untuk diajarkan
(Herman, 2012).

Pecahan merupakan konsep yang
menyatakan bagian dari keseluruhan
yang utuh (Sobel, 2012). Idealnya,
pembelajaran pecahan di sekolah dasar
harus berorientasi pada pemahaman
konsep melalui pengalaman konkret agar
siswa mampu mengaitkan materi dengan
situasi nyata. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan realitas yang berbeda.
Keterbatasan metode pembelajaran dan
media ajar yang digunakan oleh guru
menyebabkan rendahnya aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran, siswa
mudah merasa bosan dan jenuh, serta hal
tersebut pun dapat mempengaruhi

kemampuan setiap siswa  dalam
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mengoperasikan  pecahan sederhana
maupun senilai.

Untuk mengatasi kesenjangan
antara kondisi ideal dan realitas tersebut,
diperlukan inovasi media pembelajaran
yang mampu memvisualisasikan konsep
abstrak menjadi konkret. Salah satunya
adalah media papan pecahan, dapat
dijadikan sebagai solusi alternatif bagi
siswa untuk memanipulasi objek secara
langsung dalam memahami konsep
pembilang dan penyebut (Nahwan,
2017). Penggunaan media ini tidak
hanya meningkatkan daya tarik visual,
tetapi juga menanamkan konsep dasar
bilangan secara bermakna (Choiri &
Sunardi, 2017).

Penelitian yang dilakukan fokus
mengenai implementasi penggunaan
media papan pecahan dalam proses
pembelajaran matematika, serta
mengukur pengaruh media tersebut
terhadap hasil belajar siswa pada materi
pecahan sederhana. Dengan tujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran
dengan memanfaatkan media papan
pecahan  secara  sistematis  dan
menganalisis dampak signifikannya
dalam meningkatkan pemahaman serta
capaian akademis siswa pada mata

pelajaran matematika.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ~ ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi-Eksperimental melalui  desain
Nonequivalent Control Group Design.
Desain ini melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yang diberikan pre-test (O1, O3) untuk
mengukur kondisi awal dan post-test
(02, O4) untuk mengukur hasil belajar
setelah intervensi media papan pecahan

(X) pada kelompok eksperimen.

0, X 0,
0, 0,
Gambar 1. Desain Nonequivalent
Control Group Design

Keterangan:
Ol = Experimen group pre-test
02 = Control group pre-test
03 = Experimen group Post-test
04 = Control group Post-test

Penelitian dilaksanakan di SDN
Sangkuriang, Kec. Cipunagara, Kab.
Subang pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
yang terlibat adalah seluruh siswa kelas
3 yang berjumlah 32 orang. Adapun
teknik  pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan sampling
jenuh (sensus), di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel yang terbagi
ke dalam kelas kontrol (16 siswa) dan

kelas eksperimen (16 siswa). Kelas
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kontrol terdiri dari 8 orang siswa laki-
laki dan 8 orang siswa perempuan,
sedangkan kelas eksperimen terdiri dari
10 orang siswa laki-laki dan 6 orang
siswa perempuan.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas berupa
penggunaan media papan pecahan (X)
dan variabel terikat yaitu hasil belajar
matematika (Y). Data dikumpulkan
melalui dua instrumen utama yaitu
observasi dan tes. Observasi di sini
menggunakan checklist untuk mencatat
aktivitas dan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Kemudian tes yang
dilakukan yaitu berupa 20 butir soal
pilihan ganda (pre-test dan post-test)
yang telah divalidasi untuk mengukur
penguasaan materi pecahan sederhana.

Adapun teknik analisis yang
digunakan yaitu dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS v.26
melalui tahapan Uji Prasyarat dan Uji
Hipotesis. Pertama, Uji prasyarat dengan
melakukan Uji Validitas (korelasi item-
total), Uji Reliabilitas (rumus KR-21),
Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov),
dan Uji Homogenitas Varians. Kedua,
Uji  Hipotesis menggunakan Uji-t
(Independent Sample T-Test), kaidah
pengambilan keputusan dalam uji-t

adalah sebagai berikut:
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a) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05, maka

Ho diterima dan Ha ditolak.
b) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian diawali

dengan persiapan penelitian yaitu
penentuan waktu dan tempat penelitian,
kemudian setelahnya mempersiapkan
instrumen penelitian. Penelitian ini
melibatkan 32 siswa yang dibagi
menjadi dua kelas, yaitu 16 siswa di
kelas eksperimen dan 16 siswa di kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas
di mana siswa menerima perlakuan
menggunakan media papan pecahan,
sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional.
Pada  tahapan  sebelumnya
peneliti melaksanakan oservasi pada
tanggal 22 September 2025 melibatkan
wali kelas 3 untuk memberikan penilaian
pada lembar observasi aktifitas siswa
yang telah dibuat oleh peneliti.
Kemudian melaksanakan prefest pada
tanggal 23 September 2025. Setelah itu
dilaksanakan perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dari
tanggal 24 sampai 25 September, dan
terakhir pelaksanaan posttest pada

tanggal 26 September 2025.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Pretest | Postest | Pretest| Postest

Deskripsi

Rata-rata | 58.68 79.17 54.86 | 68.40

Skor | 5000 | 66.67 | 2222 | 5000
Minimal
Skor | 2028 110000 | 66.67 | $8.89
Maksimal ’ ’ ’ ’
Standar | ¢ || 1120 | 12.15 | 12.78
Deviasi

Varians | 65.72 125.51 | 147.63| 163.45

Berdasarkan data di atas terlihat
bahwa kondisi kelas eksperimen lebih
unggul dari pada kelas kontrol dengan
perbandingan nilai yang tidak terlalu
signifikan. Namun setelah diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan, kemudian kedua kelas
tersebut diberikan posttest maka terdapat
perbedaan yang cukup signifikan pada
kelas eksperimen. Pada  kelas
eksperimen mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 20,49 sedangkan kelas
kontrol hanya mengalami peningkatan
rata-rata 13,84. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan sementara terdapat pengaruh
signifikan dari penggunaan media papan
pecahan terhadap hasil belajar siswa
kelas 3 materi pecahan sederhana pada

mata pelajaran matematika.
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Dalam  penelitian  ini, uji
hipotesis yang digunakan yaitu uji
statistik t (Uji t). Uji statistik t (Uji t)
digunakan untuk mengetahui pengaruh
pada variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen).
Hipotesis statistik yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Ha: Terdapat pengaruh media papan

pecahan terhadap hasil belajar siswa
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kelas 3 pada materi pecahan
sederhana mata pelajaran matematika
di SD Negeri Sangkuriang.

b) Ho: Tidak terdapat pengaruh media
papan pecahan terhadap hasil belajar
siswa kelas 3 pada materi pecahan
sederhana mata pelajaran matematika
di SD Negeri Sangkuriang.

Dengan nilai signifikan sebesar

5% atau 0.05.

Tabel 2. Hasil Uji Independent T-Test

Independent Samples Test
Levene's
Test for .
t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
Sig. Std. 95% Confidence
Mean
. (2- ) Error Interval of the
F Sig. T Df Differen .
taile Differen Difference
ce
d) ce Lower Upper
NIL Equal
Al varianc -
043 | 051 0.01
es | p 2.53 30 ; 10.7612 | 4.24941 194397 | 2.0828
assum 2 5 0 0
ed
Equal
varianc -
294 | 0.01

es not 2.53 o1 ; 10.7612 | 4.24941 19.4459 | 2.0765
assum 2 5 9 1
ed

Pada tabel di atas nilai postes sig.
(2-tailed) adalah 0.017. Sedangkan taraf
signifikansi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 5% atau 0.05.

Sehingga nilai sig. (2-tailed) lebih kecil

dari 0.05 (0.017 < 0.05) yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media papan pecahan terhadap hasil

belajar siswa kelas 3 pada materi
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pecahan sederhana mata pelajaran
matematika di SD Negeri Sangkuriang
Cipunagara.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Mulyani dan Yatri (2022) dimana
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan penggunaan media
papan  pecahan  sebagai = media
pembelajaran matematika pada materi
mengenal bilangan pecahan karena
siswa bisa menentukan,
mengelompokkan dan dapat
membedakan bilangan pecahan.

Adapun hasil penelitian ini juga
diperkuat oleh Ulandari dkk (2023),
yang menunjukkan bahwa penggunaan
media papan pecahan pada saat proses
pembelajaran  berlangsung  sangat
bermanfaat dan dapat meningkatatkan
hasil belajar siswa. Dengan adanya
media papan pecahan yang awalnya hasil
belajar siswa rendah bisa meningkat
secara signifikan.

Penggunaan  media  papan
pecahan pada mata pelajaran matematika
dapat memberikan pengaruh yang baik
untuk  membantu  siswa  dalam
memperoleh hasil belajar yang baik.
Kelebihan dari penggunaan media papan

pecahan yaitu dapat meningkatkan

pemahaman pada setiap siswa. Dengan
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memanipulasi fisik papan pecahan,
siswa dapat lebih mudah memahami
operasi hitung pecahan, mulai dari
penjumlahan  hingga perbandingan.
Selain itu, penggunaan media papan
pecahan dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Desain yang
menarik dan cara belajar yang interaktif
melalaui  papan  pecahan  dapat
menumbuhkan minat belajar siswa dan
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media papan
pecahan ini juga dapat mengubah
pembelajaran matematika yang
seringkali dianggap sulit menjadi lebih
menyenangkan dan siswa tidak cepat
merasa bosan dan jenuh untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Elti dan Ika (2022) mengatakan
bahwa kelebihan dari pengguanaan
media papan pecahan dapat menjadi
sumber belajar yang bisa menciptakan,
menyampaikan, membuat siswa paham
dalam pembelajaran, serta menyalurkan
informasi dari guru kepada siswa,
memberikan rangsangan kepada siswa
secara nyata sehingga siswa mampu
untuk berfikir lebih jauh lagi dan paham
terhadap materi yang di jelaskan oleh
guru, dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan keterampilan fisik pada

siswa, memberikan pengalaman belajar
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yang baru pada siswa, bisa memperjelas
penyampaian materi bilangan pecahan
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, pembelajaran
yang menggunaan media pembelajaran
papan pecahan pada materi pecahan
sederhana  dinilai  lebih  efektif
dibandingkan pembelajaran  dengan
menggunakan metode konvensional

dalam upaya meningkatkan hasil belajar

peserta didik.
KESIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan pembelajaran

matematika dengan menggunakan media
papan pecahan berjalan dengan kondusif
dan efektif. Efektivitas ini terlihat dari
hasil lembar observasi yaitu dari total 32
siswa kelas 3 terdapat 25 siswa yang
memperoleh nilai sangat baik. Siswa
mampu  memvisualisasikan  konsep
abstrak pecahan menjadi lebih nyata,
sehingga dapat meningkatkan partisipasi
aktif dan minat siswa, dalam proses
pembelajaran.
Terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media papan
pecahan terhadap hasil belajar siswa
kelas 3 materi pecahan sederhana pada
mata pelajaran matematika. Hal ini

ditunjukan dengan nilai rata-rata hasil

pretest kelas eksperimen adalah 58.68
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dengan standar deviasi sebesar 8.11, dan
nilai rata-rata hasil pretest kelas kontrol
adalah 54.86 dengan standar deviasi
sebesar 12.15. Sedangkan nilai rata-rata
hasil posttest sesudah menggunakan
media papan pecahan yaitu diperoleh
rata-rata nilai siswa kelas eksperimen
sebesar 79.17 dengan standar deviasi
sebesar 11.20. dan rata-rata nilai siswa
kelas kontrol sebesar 68.40 dengan
standar deviasi sebesar 12.78. Selain itu
hasil Uji Independent T-Tes yang
menunjukan nilai sig. (2-tailed) adalah
0.017 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari pada nilai signifikan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu 5% atau 0.005
(0.017<0.05)

Disarankan bagi setiap guru
untuk mengembangkan media edukatif
serupa guna menstimulasi kemampuan
berpikir serta aspek kognitif siswa secara
interaktif. Perlu kebijakan strategis
dalam memfasilitasi ketersediaan alat
peraga dan mendorong kolaborasi antara
kepala sekolah dan guru untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif.
Hasil ini dapat dijadikan referensi untuk
dikembangkan lebih lanjut, baik melalui
materi yang lebih kompleks maupun
penggunaan teknik pengumpulan data
yang Dberbeda untuk memperkaya

temuan.
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